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ABSTRAK 

 

 Diera digital saat ini, sudah selayaknya pendidik dapat 

membuat media pembelajaran berbasis teknologi informasi yang jauh 

lebih menarik dan kreatif. Salah satu aplikasi berbasis teknologi 

informasi yang dapat dimanfaatkan guru dalam membuat media yaitu 

aplikasi PowToon. Maka peneliti akan mengembangkan media 

pembelajaran video animasi berbasis PowToon pada materi IPA di 

SMP N 1 Madang Suku III. 

 Adapun Metode penelitian dalam pengembangan ini adalah 

R&D (Research and Development) inii merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk yang diinginkan, 

dan menguji keefektifan produk. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam proses pengumpulan data adalah berupa wancara, Observasi 

dan angket dan soal.  Hasil dari ahli materi mendapatkan dengan skor 

penilaian tahap satu sebesar 2,82 dan skor penilaian tahap dua sebesar 

3,32 termasuk kriteria sangat layak digunakan. Kemudian, dengan 

skor penilaian tahap satu sebesar 3,23 dan skor penilaian tahap dua 

sebesar 3,7 dengan kriteria sangat layak digunakan. Dan hasil ahli 

bahasa dengan skor penilaian tahap satu sebesar 3,23 dan skor 

penilaian tahap dua sebesar 3,7 dengan kriteria sangat layak 

digunakan. 

 Hasil angket analisis dari respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran animasi berbasis PowToon pada materi sistem ekskresi 

dengan respon sangat menarik. Kemudian, efektifitas media 

pembelajaran animasi berbasis PowToon pada materi sistem ekskresi 

dengan hasil dari uji coba instrumen pada uji validitas, reliabilitas, uji 

daya beda, dan tingkat kesukaran. 

Kata Kunci: Media Animasi Berbasis PowToon, Sistem Ekskresi 

Manusia, Literasi Sains. 
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ABSTRACT 

 

In today's digital era, it is appropriate for educators to be able 

to create information technology-based learning media that is much 

more interesting and creative. One information technology-based 

application that teachers can use to create media is the PowToon 

application. So researchers will develop PowToon-based animated 

video learning media on science material at SMP N 1 Madang Suku 

III. 

The research method in this development is R&D (Research 

and Development). This is a research method used to produce a 

desired product and test the product's effectiveness. The research 

instruments used in the data collection process were interviews, 

observations and questionnaires and questions. The results from the 

material experts obtained a first stage assessment score of 2.82 and a 

second stage assessment score of 3.32, including the criteria for being 

very suitable for use. Then, with a first stage assessment score of 3.23 

and a second stage assessment score of 3.7 with very suitable criteria 

for use. And the linguist's results with a first stage assessment score of 

3.23 and a second stage assessment score of 3.7 with very suitable 

criteria for use. 

The results of the questionnaire analysis of student responses to 

PowToon-based animated learning media on excretory system 

material with very interesting responses. Then, the effectiveness of 

PowToon-based animated learning media on excretory system 

material with the results of instrument trials on validity, reliability, 

different power tests, and level of difficulty. 

 

Keywords: PowToon Based Animation Media, Human Excretory 

System, Scientific Literacy 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 

dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) 

yang diperbuatnya.” 

( Q.S Al-Baqarah ayat 286 ) 

 

 

“ Orang lain tidak akan paham di dalam masa kesulitan kita, namun 

mereka akan paham di luar kemudahan kita. Berjuanglah untuk diri 

sendiri walaupun tidak ada yang perduli. Kelak diri kita yang akan 

menghargai di masa depan atas pencapaian yang diri kita 

 perjuangkan sampai hari ini.” 

-FA- 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah pertama untuk memahami judul dari skripsi 

ini adalah maka peneliti harus menjelaskan beberapa kata yang 

menjadi judul dari skripsi ini. Adapun judul dari skripsi ini yaitu 

“PENGEMBANGAN MEDIA ANIMASI POWTOON 

BERBASIS LITERASI SAINS PADA MATERI IPA 

BIOLOGI PESERTA DIDIK KELAS VIII”. Sebagai berikut. 

1. Pengembangan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengembangan 

adalah suatu proses, cara, tindakan pengembangan. Dan 

Kamus Umum Bahasa Indonesia WJS Poerwaa rminta lebih 

lanjut menjelaskan bahwa Pengembangan adalah tindakan 

pertumbuhan, perubahan secara keseluruhan pemikiran dan 

pengetahuan.
1
 

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan pembelajar 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.
2
 

3. PowToon 

PowToon adalah sebuah aplikasi atau perangkat lunak  

yang dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran, 

karena memiliki fitur animasi, yaitu animasi tulisan tangan 

dan animasi kartun serta PowToon memiliki efek transisi dan 

pengaturan timeline.
3
 

4. Literasi Sains 

Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk 

memahami sains sehingga mampu menganalisis, bernalar, 

                                                             
1Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, ed. by M. Alaika 

Salmulloh, 1st edn (Yogyakarta: 2012, 2012), p. 53. 
2Hasnul Fikri and Ade Sri Madona, Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Multimedia Interaktif, ed. by Hendrizal (Yogyakarta: Penerbit Samudra 

Biru, 2018), p. 12. 
3 Dewi, Parma Ika, dkk. Membuat Media Pembelajaran Inovatif. 

(Padang:2021), p. 91. 
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berkomunikasi secara efektif, mampu  menyelesaikan dan 

menginterpretasi masalah.
4
 

B. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek utama dalam pengembangan diri 

manusia dan sebagai jembatan untuk meningkatkan ilmu 

pengetahuan. Di era yang semakin modern ini dengan 

berkembangnya berbagai fasilitas yang memudahkan untuk 

mengakses pendidikan, maka perlu adanya penyesuaian pada 

tuntutan perkembangan zaman. Pendidikan modern merupakan 

cara-cara belajar yang sesuai dengan tuntutan jaman, yang 

dilakukan untuk dapat mempersiapkan peserta dalam mengikuti 

arus perkembangan. Kegiatan pembelajaran di era modern seperti 

saat ini tidak hanya mengajarkan siswa untuk mampu memahami 

berbagai bidang ilmu pengetahuan tetapi juga mengajarkan siswa 

untuk mampu berpikir secara kritis, sistematis, dan mampu 

memecahkan berbagai permasalahan yang. Untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikirnya pendidik dapat 

melaksanakan proses pembelajaran yang menekankan pada 

pengalaman langsung. Pembelajaran melalui pengalaman langsung 

dapat dituangkan melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA).
5
 

Diera digital saat ini, sudah selayaknya pendidik dapat 

membuat media pembelajaran berbasis teknologi informasi yang 

jauh lebih menarik dan kreatif. Salah satu aplikasi berbasis 

teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan guru dalam membuat 

media yaitu aplikasi PowToon. Powtoon adalah suatu Web yang 

memiliki fitur canggih dalam satu layar, yang dapat membuat 

berbagai animasi sesuai kebutuhan yang diperlukan. Web 

PowToon hampir sama dengan powerpoint yang biasanya 

                                                             
4Jajang Bayu Kelana and D.Fadly Pratama, Bahan Ajar IPA Berbasis 

Literasi Sains, Lekkas, 2019, pp. 25–26. 

 5 Sinta Merta Sari and Ni Nyoman Ganing, „Pengembangan Media 

Pembelajaran Powtoon Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Ekosistem 
Muatan IPA Kelas V Sekolah Dasar‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru, 4.2 

(2021), 288–98 (pp. 1–2) <https://doi.org/10.23887/jippg.v4i2.32848>. 
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digunakan untuk membuat media presentasi. Cara kerjanya dengan 

mengisi slide yang ada dengan materi presentasi, kemudian slide 

yang berisi materi tersebut dikombinasikan dengan animasi dan 

efek transisi agar menjadi lebih menarik.
6
 Berkaitan dengan 

pentingnya pendidikan, hal ini terkandung dalam firman Allah 

sebagai berikut. 

                       

Artinya:” Musa berkata kepada Khidhr: Bolehkah aku 

mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang 

benar diantara ilmu-ilmu yang telah di ajarkan kepadamu ?” (QS 

Al-Kahfi:66). 

Ayat diatas menjelaskan Yakni suatu ilmu yang pernah 

diajarkan oleh Allah kepadamu agar aku dapat menjadikannya 

sebagai pelitaku dalam mengerjakan urusanku, yaitu ilmu yang 

bermanfaat dan amal yang baik. 

Kecenderungan pendidikan masa ini adalah membangun 

manusia secara partial yakni hanya pada penguasaan IPTEK dan 

mengabaikan pembangunan moral etika. Fakta yang dapat diamati 

adalah pendidikan mencetak manusia yang unggul dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.
7
 Melihat kondisi saat 

ini, perlu disediakan  alternatif pembelajaran yang berorientasi 

pada bagaimana siswa belajar menemukan informasi yang 

disajikan dengan semenarik mungkin agar siswa dapat memahami 

seluruh bahan ajar  yang terdapat pada pembelajaran IPA dengan 

mudah. Salah satu alternatif dimaksud adalah penggunaan media 

pembelajaran yang interaktif. Media yang dimaksud adalah media 

yang bersifat multimedia yang menggabungkan penggunaan 

gambar, suara, animasi, dan video secara bersamaan, sesuai dengan 

                                                             
 6 Yulfia Nora and others, „Pemanfaatan Aplikasi Powtoon Sebagai Salah 

Satu Alternatif‟, 2.1 (2022), 37–43 (p. 38). 
7Kornelis Usboko, „Model Pendidikan Masa Kini‟, Lumen Veritatis: Jurnal 

Filsafat Dan Teologi, 10.1 (2019), 13–22 (p. 14) 

<https://doi.org/10.30822/lumenveritatis.v10i1.206>. 
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kebutuhannya dalam pembelajaran IPA.
8
Seiring dengan kemajuan 

Ilmu pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), manusia dapat dengan 

mudah memperoleh ilmu pengetahuan dari berbagai sumber yang 

beraneka ragam serta dari segala penjuru dunia. Pengembangan 

kompetensi kognitif tingkat tinggi dab interpersonal skills yang 

diperlukan menghadapi tuntutan masa depan, bukan saja berkenaan 

dengan apa yang menjadi perolehan lulusan, tetapi terutama 

berkenaan dengan bagaimana perolehan itu didapat.
9
 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 

kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar 

terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. 

Pengertian media pendidikan seperti di atas didasarkan pada 

asumsi bahwa proses pendidikan/pembelajaran identik dengan 

sebuah proses komunikasi. Dalam proses komunikasi terdapat 

komponen-komponen yang terlibat di dalamnya, yaitu sumber 

pesan, pesan, penerima pesan, media, dan umpan balik.
10

 

Berdasarkan masalah diatas, maka multimedia interaktif 

berbasis PowToon. PowToon adalah sebuah apilkasi berbasis IT  

yang berguna untuk media pembelajaran berupa video animasi 

kartun secara ringkas dan bebas bayar. PowToon juga sebagai 

solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah akibat 

kurangnya variasi menarik dalam media pembelajaran, sehingga 

siswa merasa bosan dengan materi yang disampaikan oleh guru. 

Oleh karena itu studi pendahuluan pengembangan multimedia 

interaktif berbasis powtoon dapat menampilkan materi yang lebih 

menarik, video, audio dan animasi. Tampilan  yang menarik dan 

berbagai fitur yang tersedia pada platform media PowToon dapat 

                                                             
8Fikri and Madona. 
9Ani Cahyadi, Pengembangan Media Dan Sumber Belajar, ed. by M. Iqbal 

Asy Syauqi (Serang: Laksita Indonesia, 2019), p. 35. 
10Sukiman. 
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memberikan banyak manfaat kepada pendidik atau tenaga 

pengajar, memudahkan kegiatan pembelajaran di sekolah
11

. 

Keadaan peserta didik dalam hal untuk meningkatkan 

kemampuan terhadap literasi  sains khususnya materi ajar IPA 

masih rendah, literasi sains merupakan kemampuan seseorang 

menggunakan konsep sains untuk mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti menjelaskan fenomena ilmiah. 

Tujuannya untuk mengintegrasikan kemampuan peserta didik 

dalam  memperoleh pengetahuan sains dengan kemampuan literasi 

peserta didik terhadap sains. Berkaitan dengan rendahnya 

kemampuan literasi sains peserta didik, sikap peserta didik 

terhadap sains juga mempengaruhi tingkat kemampuan literasi 

sains. Minat peserta didik ternyata dapat timbul dari pengaruh 

lingkungan luar seperti penekanan dari guru tentang tujuan 

diadakannya tes literasi sains. Peserta didik yang mendapat 

penekanan motivasi dari pendidik justru lebih memahami apa yang 

diharapkan. Hasil pengisian angket kemampuan menunjukkan  

nilai literasi sains peserta didik cenderung rendah. Sebagian besar 

peserta didik merasa bosan untuk membaca wacana yang panjang 

apalagi dikaitkan dengan IPA.
12

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
11Ahmad Yani and Biogenerasi Jurnal Pendidikan Biologi, „Studi 

Pendahuluan Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Powtoon.Com‟, 7.2 

(2022), 68–74 (p. 72). 
12Dwi Sukowati, Ani Rusilowati, and Sugianto, „Analisis Kemampuan 

Literasi Sains Dan Metakogntif Peserta Didik‟, Physics Communication, 1.1 (2017), 

16–22 (pp. 21–22). 
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Data Angket Peserta Didik Kelas VIII Tahun 2022/2023  

Di SMP N 1 Madang Suku III 

No. Indikator Penilaian Presentase 

1. Ketertarikan 80,83 % 

2. Materi dan Media 87,77 % 

3. Bahasa 82,77 % 

Sumber: nilai hasil pra penelitian peserta didik  SMP N 1 Madang  

Suku III 

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan salah satu 

pendidik materi ajar IPA di sekolah SMP N 1 Madang Suku III 

beliau menyatakan bahwa masih banyak permasalahan yang 

dialami oleh siswa pada materi IPA. Permasalahan yang terjadi 

diantaranya adalah tidak terciptanya minat belajar dan daya tarik 

siswa pada materi IPA yang dianggap sulit, susah dipahami, serta 

terdapat istilah-istilah tertentu pada materi tersebut. Proses 

pembelajaran yang hanya berpedoman pada guru dan buku teks 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik karena 

tidak semua peserta didik dilibatkan dalam proses pembelajaran. 

Sehingga pembelajaran yang dilakukan belum sesuai dengan 

tujuan. Oleh sebab itu, guru penting untuk menumbuhkan minat 

dan daya tarik siswa dalam proses pembelajaran dengan bantuan 

media pembelajaran. Di Sekolah tersebut, belum terlalu optimal 

menggunakan media pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

IPA, tetapi tidak semua media pembelajaran yang digunakan oleh 

pendidik dan peserta didik dapat meningkatkan literasi sains 

peserta didik khususnya pada komponen literasi sains. Upaya yang 

dapat dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan literasi sains 

peserta didik di SMP N 1 Madang Suku III yaitu dengan cara 

penggunaan media pembelajaran animasi seperti video 

pembelajaran. Dengan adanya media animasi maka saat proses 
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pembelajaran berlangsung akan terasa menyenagkan karena media 

pembelajaran dilengkapi dengan perpaduan antara suara, gambar 

atau pun animasi yang dapat divisualisasikan.  

Literasi sains siswa Indonesia pada tingkat internasional 

masih berada dalam urutan yang sangat rendah hal tersebut 

dinyatakan pada data standar penilaian PISA 2018 (OECD, 2018). 

Literasi sains siswa Indonesia tahun 2018 berada pada peringkat 

ke-70 dari 79 negara dengan skor 396 (OECD, 2018). Skor tersebut 

mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2015 Indonesia 

berada pada peringkat ke-62 dari 70 negara dengan skor 403 

(OECD, 2015). Selain data PISA, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan juga mengungkapkan rendahnya nilai rata-rata sains 

siswa berdasarkan penilaian UNBK tahun 2018 (Kemendikbud, 

2018). Faktor-faktor yang diduga menjadi penyebab rendahnya 

literasi sains di Indonesia yakni system pendidikan yang 

diterapkan, pemilihan model, pendekatan, strategi, metode 

pembelajaran yang digunakan, pemilihan sumber belajar, gaya 

belajar siswa, maupun sarana-prasarana yang digunakan dalam 

pembelajaran.
13

 

Di sekolah SMP N 1 Madang Suku III sudah menyediakan 

beragam media pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPA, 

tetapi tidak semua media pembelajaran yang digunakan oleh guru 

dan peserta didik dapat meningkatkan literasi sains peserta didik 

khususnya pada komponen literasi sains. Upaya yang dapat 

dilakukan oleh guru berbasis literasi sains peserta didik di yaitu 

dengan cara penggunaan media animasi seperti video 

pembelajaran. Dengan adanya media animasi maka saat proses 

pembelajaran berlangsung akan terasa menyenangkan karena 

media pembelajaran dilengkapi dengan perpaduan antara suara, 

gambar atau pun animasi yang dapat divisualisasikan. Media 

animasi itu sendiri merupakan teknologi yang menghasilkan 

manfaat dalam penyampaian materi dengan menggunakan mesin-

mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan suara 

                                                             
13 Mery Novita and others, „Meta-Analisis Literasi Sains Siswa Di Indonesia‟, Unnes 

Physics Education Journal, 10.3 (2021), 209–15 (p. 210). 
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dan gambar. Penggunaan media animasi dalam penyampaian 

materi bisa lebih menarik dan jelas. Hal ini dapat menggunakan 

beberapa perangkat bantuan seperti PowToon. 
14

  

Hasil Pra Penelitian yang ditunjukkan kepada peserta didik 

dengan pemberian angket yang di lakukan di SMP N 1 Madang 

Suku III dengan jumlah 30 peserta didik, menunjukkan bahwa 

bahan ajar di sekolah tersebut masih sering menggunakan buku 

cetak ketika proses pembelajaran berlangsung sehingga peserta 

didik cepat merasa bosan dan mengantuk. Dari hasil wawancara 

kepada pendidik menunjukkan bahwa media yang digunakan 

belum terlalu menarik sehingga tidak dapat meningkatkan literasi 

sains dan minat belajar peserta didik. 

Berdasarkan penelitian, penggunaan media pembelajaran 

video animasi berbasis PowToon telah banyak memberi efek 

positif dalam pembelajaran berlangsung. Maka peneliti akan 

mengembangkan media pembelajaran video animasi berbasis 

PowToon pada materi IPA. Memahami kutipan dari permasalahan 

di atas, maka peneliti akan melakukan penelitiaan yang berjudul 

“PENGEMBANGAN MEDIA ANIMASI POWTOON 

BERBASIS LITERASI SAINS PADA MATERI IPA 

BIOLOGI PESERTA DIDIK KELAS VIII”. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi 

menjadi : 

1. Media pembelajaran yang digunakan pendidik masih 

menggunakan media yang kurang menarik dan bervariasi 

2. Pendidik masih sering menggunakan buku sebagai bahan ajar 

3. Pendidik belum mengembangkan media pembelajaran animasi 

berbasis web Powtoon 

4. Pendidik belum aktif menggunakan media pembelajaran 

                                                             
14Khafiza Sania and others, „Pengembangan Media Pembelajaran Audio-

Visual Bermuatan Literasi Sains Menggunakan Aplikasi Powtoon Tentang Materi 
Keanekaragaman Hayati‟, Biodik, 8.1 (2022), 109–19 (p. 3) 

<https://doi.org/10.22437/bio.v8i1.17011>. 
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D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti 

membatasi penelitian sebagai berikut: 

1. Pengembangan media interaktif pada materi IPA 

dikembangkan dengan Web PowToon yang berupa teks, 

suara, gambar, video dan animasi. 

2. Pengujian produk yang dibuat meliputi pengujian produk 

berupa respon ketertarikan kepada peserta didik. 

3. Pengembangan media pembelajaran ini menggunakan 

model pengembangan Borg & Gall. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan 

masalah yang dikemukakan di atas, maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran animasi berbasis 

PowToon terhadap literasi sains pada materi ajar IPA ? 

2. Bagaimana respon ketertarikan peseta didik pada media 

pembelajaran animasi berbasis PowToon terhadap literasi 

sains pada materi ajar IPA ? 

F. Tujuan Masalah 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kelayakan  kelayakan  media animasi PowToon 

berbasis literasi sains pada materi ajar IPA Biologi 

2. Mengetahui respon  ketertarikan peseta didik pada media 

animasi PowToon berbasis literasi sains pada materi ajar IPA 

Biologi 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Peneliti 

Memberikan pengetahuan dan pengalaman nyata tentang 

mengembangkan media pembelajaran berupa video animasi 

PowToon berbasis literasi sains pada materi ajar IPA Biologi 
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2. Manfaat Pendidik 

Meningkatkan variasi media pembelajaran dan menjadi 

bahan ajar untuk menggunakan media pembelajaran berbasis 

audio visual PowToon sebagai pendukung pembelajaran 

untuk meningkatkan literasi sains dan ketertarikan peserta 

didik. 

3. Manfaat Peserta Didik 

Memberikan media pembelajaran alternatif untuk 

mempermudah proses pembelajaran materi ajar IPA. 

H. Kajian Penelitian Terdahulu  

Untuk menghindari adanya duplikasi dalam desain dan 

temuan penelitian maka perlu adanya studi terkait penelitian 

relevan yang tedahulu. Beberapa Penelitian yang relevan yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bastiar Ismail Adkhar (2018) dengan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Media Video Animasi Pembelajaran Berbasis 

PowToon pada Kelas 2 Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam di SD Labschool Unnes “. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah 

memenuhi kelayakan dan memenuhi syarat untuk digunakan 

sebagai media video animasi pembelajaran pokok bahasan 

mengenal bagian hewan dan tumbuhan.
15

 

2. Annisa Rahmawati (2021) dengan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Vidio Animasi Dengan Aplikasi PowToon 

Berbasis Etnosains pada materi Bioteknologi Kelas IX 

SMP/MTs”.Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Vidio animasi dengan aplikasi powtoon berbasis 

etnosains pada meteri Bioteknologi siswa IX SMP/MTs layak 

untuk digunakan sebagai alat batu proses pembelajaran. 
16

 

                                                             
15Adkhar Bastiar Ismail, „PENGEMBANGAN MEDIA VIDEO ANIMASI 

PEMBELAJARAN BERBASIS POWTOON PADA KELAS 2 MATA PELAJARAN 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DISD‟, 2018, p. 8. 
16Rahmawati Annisa, „Pengembangan Video Animasi Dengan Aplikasi 

PowToon Berbasis Etnosains Materi Bioteknologi Pada Kelas IX SMP/MTs‟, 2 

(2021), p. 3. 
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3. Eci Widyawati (2021) dengan penelitian yang berjudul 

“Berdasarkan hasil pra penelitian diketahui bahwa media 

pembelajaran yang digunakan adalah gambar dan berpatokan 

pada buku. Media yang hanya berupa gambar, jadi dalam segi 

materi penyampaiannya tidak jelas, tidak komunikatif dan 

sulit dipahami. Sedangkan yang di butuhkan peserta didik 

seperti media yang lebih menarik, seperti media yang ada 

gambar dan terdapat suara, media yang ada materi atau 

penjelasan isi materi. Jadi karena itu peneliti ingin 

mengembangkan media video powtoon karna dalam media 

video powtoon dapat menjawab dari permasalahan yang 

dihadapi peserta didik.”
17

 

4. Nina Mirawati, Pujia Siti Balkist dan Ana Setiani (2021) 

dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Video Menggunakan PowToon Dan 

Movavi Video Editor”. Dengan adanya video pembelajaran, 

diharapkan siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja 

tanpa terhalang ruang dan waktu yang membatasi 

pembelajaran. Serta tujuan akhir dari pengembangan bahan 

ajar berbasis video ini adalah dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.
18

 

5. Yulfia Nora, Ira Rahmayuni Jusar, Rieke Alyusfitri dan Egari 

Ayanof dengan penelitian yang berjudul “Pemanfaatan 

Aplikasi Powtoon Sebagai Salah Satu Alternatif”. Hasil dari 

pelaksanaan PKM menunjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat mitra dapat membuat media pembelajaran berupa 

video animasi berbasis PowToon yang menarik, kreatif dan 

interaktif.
19

 

6. Ni Made Dwi Apriyanti, I Made Suarjana dan Made Sumantri 

(2022) dengan judul penelitian “Video Animasi Pembelajaran 

Materi Pengukuran”. Hasil penelitian ini memiliki kualifikasi 

                                                             
17Widyawati Eci, „Pengembangan Mdia Video Berbasis PowToon Pada 

Pembelajaran Tematik Tema Berbagai Pekerjaan Kelas IV SD / MI‟, 2021, p. 3. 
18Nina Mirawati and others, „Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Video Menggunakan Powtoon Dan Movavi Video Editor‟, Jurnal Pendidikan 
Matematika, 4.1 (2021), 95–97 (p. 1). 

19Nora and others. 
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sangat baik. Video animasi ini dimanfaatkan untuk pendukung 

dalam proses pembelajaran matematika, khususnya pada 

materi pengukuran panjang.
20

 

7. Hesti Putri Nyai Sakti (2021), dengan judul penelitian 

“Pengembangan Media Pembelajaran IPA Dalam bentuk 

Video Pembelajaran Berbasis PowToon Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Pada Kelas VII Di SMP Negeri 03 

Kota Bengkulu”. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

bahwasanya kurangnya media pembelajaran yang bervariasi 

saat pembelajaran berlangsung dan dibutuhkan oleh guru 

suatu pengembangan media pembelajaran yang menarik minat 

belajar siswa, media yang digunakan pada saat pembelajaran 

berlangsung masih menggunakan media visual berupa buku, 

LKS, dan modul.
21

 

8. Chantika Nur Laili, I Ketut Mahardika dan Zainur Rasyid 

Ridlo (2022), dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan 

Media Interaktif PowToon Disertai Lkpd Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Smp”. Hal tersebut menunjukkan bahwa media 

interaktif powtoon disertai LKPD berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa.
22

 

9. Rama Donna, Asep Sukenda Egok dan Riduan Febriandi 

(2021), dengan judul penelitian “Pengembangan Multimedia 

Interaktif Berbasis PowToon pada Pembelajaran Tematik di 

Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa multimedia interaktif berbasis PowToon 

terbukti valid, praktis dan memiliki efek potensial pada 

                                                             
20Made Dwi Apriyanti, I Made Suarjana, and Made Sumantri, „Video 

Animasi Pembelajaran Materi Pengukuran‟, Mimbar Ilmu, 27.1 (2022), 143–52 (p. 1) 

<https://doi.org/10.23887/mi.v27i1.41544>. 
21H P N Sakti, „Pengembangan Media Pembelajaran Ipa Dalam Bentuk 

Video Pembelajaran Berbasis Powtoon Pada Materi Pencemaran Lingkungan Pada 

Kelas VII Di SMP Negeri …‟, 2021, p. 12. 
22Chantika Nur Laili, I Ketut Mahardika, and Zainur Rasyid Ridlo, 

„Pengaruh Penggunaan Media Interaktif Powtoon Disertai Lkpd Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Smp‟, Jurnal Pendidikan Fisika, 11.1 (2022), 26 (p. 1) 

<https://doi.org/10.24114/jpf.v11i1.34607>. 
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pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar. Kata Kunci: 

Multimedia Interaktif, PowToon, Tematik.
23

 

10. Putu Sinta Mertasari dan Ni Nyoman Ganing (2021), dengan 

judul penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran 

PowToon Berbasis Problem Based Learning pada Materi 

Ekosistem Muatan IPA Kelas V Sekolah Dasar”. Dari hasil uji 

coba dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran PowToon 

berbasis problem based learning layak digunakan pada proses 

pembelajaran.
24

 

11. Muhammad Ferdian Syaifullah, Nurhidayati dan Titi Anjarini 

(2021), dengan judul penelitian “Pengembangan Media 

Pembelajaran PowToon Berbasis Critical Thinking Skill Pada 

Sub Tema" Manfaat Energi" Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil 

penelitian ini: (1) dihasilkan produk berupa media PowToon 

berbasis critical thinking skill, (2) hasil kelayakan media 

Powtoon berbasis critical thinking skill mendapatkan rata-rata 

3,6 sehingga dikategorikan sangat layak.
25

 

12. Riska Susila Putri (2019), dengan judul penelitian 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android pada 

Materi Sistem Koloid di SMA Negeri 2 Banda Aceh”. 

Disimpulkan bahwa media pembelaajaran berbasis android 

pada materi sistem koloid ini sangat valid digunakan.
26

 

13. Maya Masitha Fardany (2020), dengan judul penelitian 

“Pengembangan Media Pembelajaran Powtoon Berbasis 

Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Ekonomi”. Dengan 

demikian diperoleh kesimpulan bahwa media pembelajaran 

                                                             
23Rama Donna, Asep Sukenda Egok, and Riduan Febriandi, „Pengembangan 

Multimedia Interaktif Berbasis Powtoon Pada Pembelajaran Tematik Di Sekolah 

Dasar‟, Jurnal Basicedu, 5.5 (2021), 3799–3813 (p. 1). 
24Sari and Ganing. 
25M F S Jasadi and T Anjarini, „Pengembangan Media Pembelajaran 

Powtoon Berbasis Critical Thinking Skill Pada Sub Tema" Manfaat Energi" Kelas IV 

Sekolah Dasar‟, … (Dharmas Education Journal), 2.2 (2021), 371–79 (p. 1). 
26Riska putri Susila, „Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android 

Pada Materi Sistem Koloid Di Sma Negeri 2 Banda Aceh‟, Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh, 2019, 108 (p. 1). 
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PowToon berbasis pendekatan saintifik pada mata pelajaran 

ekonomi dinyatakan layak, praktis.
27

 

14. Lisa Rahma Ilahi dan Desyandri (2020), dengan judul 

penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran Tematik 

Terpadu Berbasis PowToon di kelas III Sekolah Dasar”. 

Dengan demikian, media pembelajaran tematik terpadu 

berbasis PowToon yang dikembangkan dinyatakan sangat 

valid.
28

 

15. Khafiza Sania, Relsas Yogica, Ristiono dan Ganda Hijrah 

Selaras (2022), dengan judul penelitian “Pengembangan 

Media Pembelajaran Audio-visual Bermuatan Literasi Sains 

Menggunakan Aplikasi PowToon tentang Materi 

Keanekaragaman Hayati”. Penelitian ini menghasilkan Media 

Pembelajaran Audio-visual Bermuatan Literasi Sains 

Menggunakan Aplikasi PowToon tentang Materi 

Keanekaragaman Hayati yang valid dan praktis.
29

 

Berdasarkan penelitian-penelitian relevan tersebut adapun 

novelty pada penelitian ini adalah terdapat pada variabel terikatnya 

yaitu berbasis literasi sains, selain itu pada tempat dan materi 

penelitian. 

I. Sistematika Penulisan 

Secara arti luas sistematika penulisan skripsi Researh & 

Development (R&D) terdiri dari beberapa bagian seperti:  

1. BAB I: Pendahuluan didalam penelitian ini terdiri dari sub-

BAB menjelaskan Penegasan Judul, Latar Belakang, 

Identikasi Masalah dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 

                                                             
27Maya Masitha Fardany and Retno Mustika Dewi, „Pengembangan Media 

Pembelajaran Powtoon Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Ekonomi‟, 
Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE), 8.3 (2020), 101–8 (p. 1) 

<https://doi.org/10.26740/jupe.v8n3.p101-108>. 
28Lisa Rahma Ilahi and Desyandri, „Pengembangan Media Pembelajaran 

Tematik Terpadu Berbasis Powtoon Di Kelas III Sekolah Dasar‟, Journal of Basic 
Education Studies, 3.2 (2020), 1058–77 (p. 2). 

29Sania and others. 
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Tujuan Pengembangan, Manfaat Pengembangan, Kajian 

Penelitian Terdahulu yang Relevan dan Sistematika Penulisan. 

2. BAB II: Landasan Teori dalam hal ini perlu literatur yang 

mendukung tentang materi yang diangkut untuk penelitian, 

menguraikan poin-poin penting dalam penelitian yaitu 

pengembangan, materi PoowToon dan Literasi Sains. 

3. BAB III: Metode Penelitian, pada bagian ini menjelaskan 

tempat dan waktu penelitian, desain penelitian, prosedur 

penelitian, spesifikasi produk yang dikembangkan, subjek uji 

coba penelitian pengembangan, intrumen penelitian, uji-coba 

produk dan teknik analisis data. 

4. BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan terdapat deskripsi 

hasil penelitian pengembangan dan pembahasan. 

5. BAB V: Penutup di dalam penelitian ini terdapat simpulan 

dan rekomendasi. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan 

pengembangan ini adalah: 

1. Pengembangan media pembelajaran animasi berbasis 

PowToon pada  materi sistem ekskresi didesain dengan 

menggunakan web PowToon. Setelah media 

pembelajaran selesai dilakukan validasi untuk mengetahui 

kelayakan media yang telah diracang. Hasil dari ahli 

materi mendapatkan dengan skor penilaian tahap satu 

sebesar 2,82 dan skor penilaian tahap dua sebesar 3,32 

termasuk kriteria sangat layak digunakan. Kemudian, 

dengan skor penilaian tahap satu sebesar 3,23 dan skor 

penilaian tahap dua sebesar 3,7 dengan kriteria sangat 

layak digunakan. Dan hasil ahli bahasa dengan skor 

penilaian tahap satu sebesar 3,23 dan skor penilaian tahap 

dua sebesar 3,7 dengan kriteria sangat layak digunakan. 

 

2. Respon peserta didik terhadap media pembelajaran 

animasi berbasis PowToon pada materi sistem ekskresi 

dengan respon sangat menarik. Hasil yang diperoleh dari 

kelompok kecil dengan skor penilaian 3,28 dari 10 

peserta didik dan dari kelompok besar diperoleh skor 

penilaian 3,53 dari 30 peserta didik. 

 

 

B. Rekomendasi 

Hasil media pembelajaran animasi berbasis PowToon pada 

materi sistem ekskresi pada peserta didik SMP kelas VIII 

maka diajukan beberapa rekomendasi dari peneliti sebagai 

berikut : 
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1. Kepada Pendidik 

Agar media pembelajaran animasi berbasis PowToon 

pada materi sistem ekskresi pada peserta didik SMP kelas 

VIII sebagai media pembelajaran dapat digunakan pada 

proses pembelajaran. 

2. Kepada Peserta Didik 

Media pembelajaran animasi berbasis PowToon pada 

materi sistem ekskresi pada peserta didik SMP kelas VIII 

sebagai media pembelajaran mata pelajaran IPA di saat 

pembelajarannya. 
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